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Keywords: Abstrak. Pengelolaan persediaan barang yang masih dilakukan secara
Inventory Management, manual sering menyebabkan kesalahan pencatatan, keterlambatan
Prototype, Website, Inventory  pembaruan data, dan kesulitan dalam memantau stok secara real-time.
Control, MSMEs. Permasalahan tersebut dialami oleh Toko Wilda yang masih menggunakan

pencatatan konvensional dalam proses pengelolaan inventory. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pengelolaan barang
berbasis website menggunakan metode Prototype guna meningkatkan
efektivitas pengelolaan persediaan. Metode Prototype digunakan melalui
tahapan initial requirement, design, prototype, user evaluation, review and
update, development, dan testing. Sistem yang dikembangkan memiliki fitur
dashboard analitik, pengelolaan produk dan varian produk, stok barang,
transaksi masuk, transaksi keluar, transaksi retur, serta laporan perubahan
harga. Pengujian dilakukan menggunakan Black Box Testing dan White Box
Testing. Hasil Black Box Testing menunjukkan seluruh fitur sistem berjalan
sesuai kebutuhan fungsional, sedangkan White Box Testing menghasilkan 7
jalur independen yang seluruhnya dapat dieksekusi sesuai logika program.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu
membantu proses pengelolaan inventory menjadi lebih terstruktur, akurat,
dan terintegrasi sehingga mendukung kegiatan operasional Toko Wilda
secara lebih efektif.
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Abstract. Manual inventory management often leads to recording errors,
Copyright © 2026 The Author(s), delgy?d data updqtes, qnd diﬁ‘icul'ties in monitoring st.ock levels in real time.
Published by Jurnal Informatika This issue was identified at Wilda Store, where inventory management
dan Teknik Elektro Terapan. This processes were still conducted using conventional record-keeping methods.
is an open-access article This study aims to design and develop a website-based inventory
distributed under the terms of the  ;yanagement system using the Prototype method to improve inventory
Creative Commons _Attribution- management effectiveness. The Prototype method was implemented through
NonCommercial 4.0 International . . ; . .
License (CC BY-NC 4.0). the stages of initial requirement, design, prototype, user evaluation, review
and update, development, and testing. The developed system provides several
features, including an analytics dashboard, product and product variant
management, inventory monitoring, incoming goods transactions, outgoing
goods transactions, return transactions, and price change reports. System
testing was conducted using Black Box Testing and White Box Testing. The
Black Box Testing results showed that all system features functioned
according to the specified requirements, while White Box Testing indicated
that all independent paths could be executed according to the designed
program logic. The results demonstrate that the developed system improves
inventory management by providing a more structured, accurate, and
integrated process, thereby supporting operational activities at Wilda Store
more effectively.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
mendorong berbagai sektor usaha untuk
melakukan transformasi digital, termasuk pada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Pemanfaatan sistem informasi berbasis website
menjadi salah satu solusi yang banyak
digunakan untuk meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat pengolahan data,
serta meningkatkan akurasi pencatatan. Sistem
informasi berbasis website mampu membantu
proses pencatatan barang masuk dan barang
keluar secara lebih efektif sehingga dapat
meningkatkan kinerja operasional usaha [1]

Toko Wilda merupakan salah satu usaha
yang bergerak di bidang penjualan sembako
dan kebutuhan pokok masyarakat. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan, proses pengelolaan barang pada
Toko Wilda masih dilakukan secara manual
menggunakan pencatatan sederhana. Kondisi
tersebut menyebabkan proses pencatatan stok,
barang masuk, barang keluar, dan perubahan
harga belum terintegrasi dengan baik sehingga
berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan,
keterlambatan pembaruan data, serta kesulitan
dalam melakukan monitoring stok secara real-
time. Selain itu, proses pencarian data barang
juga membutuhkan waktu yang lebih lama
karena seluruh data belum tersusun dalam satu
sistem yang terintegrasi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut
diperlukan sistem pengelolaan barang berbasis
website yang mampu membantu proses
pengelolaan inventory secara lebih efektif dan
terstruktur.  Sistem yang  dikembangkan
diharapkan dapat mendukung pengelolaan data
produk, monitoring stok barang, transaksi
barang masuk, transaksi barang keluar,
transaksi retur, serta laporan perubahan harga
dalam satu platform yang terintegrasi. Dengan
adanya sistem tersebut, proses pengambilan
keputusan terkait pengadaan barang dan
pengelolaan persediaan dapat dilakukan secara
lebih cepat dan akurat.

Metode Prototype dipilih dalam penelitian
ini karena memungkinkan pengguna terlibat
secara langsung selama proses pengembangan
sistem. Prototype merupakan model awal yang
digunakan untuk menguji konsep, desain, dan
fungsionalitas sistem sebelum dikembangkan
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menjadi produk akhir sehingga kebutuhan
pengguna dapat diakomodasi secara lebih
optimal [2]. Selain itu, pengembangan sistem
dilakukan menggunakan kerangka Software
Development Life Cycle (SDLC) yang
menyediakan tahapan terstruktur mulai dari
perencanaan, analisis, perancangan,
implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan
sistem [3]. Penerapan SDLC juga dapat
membantu mengurangi risiko kegagalan
proyek serta meningkatkan kualitas perangkat
lunak yang dihasilkan [4].

Beberapa penelitian sebelumnya telah
menerapkan ~ metode  Prototype  pada
pengembangan sistem inventory Dberbasis

website. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta
Aprilisa dan Rizka Aulia (2024) berhasil
mengembangkan sistem inventory berbasis
web yang mampu mengelola barang masuk,
barang  keluar, dan laporan  stok[5].
Muhammad Ilham dan Kartini (2022) juga
mengembangkan sistem manajemen inventory
berbasis web menggunakan metode Prototype

yang  dikombinasikan  dengan  analisis
PIECES]6]. Penelitian lain oleh Dhea Amalia
Putri dan Chrisantus Tristianto (2024)

menunjukkan bahwa pendekatan Prototype
mampu menghasilkan sistem inventory yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui
proses iterasi yang berkelanjutan[7]. Selain itu,
penelitian  Putri  Nurkasih dan Parman
Suparman (2022) serta Hermansyah dkk.
(2025) menunjukkan bahwa metode Prototype
mampu meningkatkan akurasi pengelolaan
stok dan kualitas pelaporan inventory[8].
Meskipun  berbagai  penelitian telah
membahas pengembangan sistem inventory
berbasis website, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada pencatatan barang masuk
dan barang keluar. Penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian sebelumnya
karena sistem yang dikembangkan tidak hanya
menyediakan fitur pengelolaan produk dan
stok barang, tetapi juga dilengkapi dengan
dashboard analitik, transaksi retur barang, serta
laporan perubahan harga yang dapat membantu
pengguna dalam melakukan monitoring
persediaan secara lebih komprehensif.
Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun  sistem  pengelolaan  barang
berbasis  website menggunakan metode
Prototype  pada  Toko Wilda  guna
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meningkatkan  akurasi  pencatatan  stok,
mempermudah pengelolaan transaksi, dan
mendukung proses monitoring inventory
secara lebih efektif dan terintegrasi. Sistem
yang dikembangkan memungkinkan
pengelolaan data produk, stok barang, dan
transaksi dilakukan dalam satu platform
terpusat sehingga proses pencatatan, pencarian
data, dan pemantauan persediaan dapat
dilakukan secara lebih terstruktur, cepat, dan
akurat[9].

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Pengelolaan Barang

Sistem pengelolaan barang merupakan
sistem yang digunakan untuk mengelola proses
pencatatan, penyimpanan, pemantauan, dan
pengendalian persediaan barang dalam suatu
organisasi atau usaha. Sistem ini berperan
dalam mendukung aktivitas pengelolaan data
produk, transaksi barang masuk, transaksi
barang keluar, serta penyusunan laporan
persediaan  sehingga proses pengelolaan
inventory dapat dilakukan secara lebih efektif
dan terstruktur. Penerapan sistem pengelolaan
barang berbasis website dapat membantu
meningkatkan akurasi data, mempercepat
proses pencarian informasi, serta

mempermudah proses monitoring stok secara
real-time[10] [1].

2.2. Metode Prototype

Prototype merupakan metode pengembangan
perangkat lunak yang menekankan pembuatan
model awal sistem sebelum  sistem
dikembangkan secara penuh. Metode ini
digunakan untuk memberikan gambaran awal
mengenai fungsi dan tampilan sistem sehingga
pengguna dapat melakukan evaluasi dan
memberikan ~ masukan  selama  proses
pengembangan. Dengan adanya prototype,
kebutuhan pengguna dapat diidentifikasi
secara lebih jelas dan risiko kesalahan pada
tahap implementasi dapat diminimalkan.
Tahapan metode Prototype meliputi initial
requirement, design, prototyping, customer
evaluation, review and update, development,
testing, dan maintenance[11] [2].

2.3. Software Development
(SDLC)

Life Cycle
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Software Development Life Cycle (SDLC)
merupakan kerangka kerja yang digunakan
dalam proses pengembangan perangkat lunak
secara sistematis. SDLC mencakup tahapan
perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan

sistem, implementasi, pengujian, hingga
pemeliharaan  sistem. Penerapan SDLC
bertujuan untuk memastikan sistem yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan

pengguna, memiliki kualitas yang baik, serta
dapat mengurangi risiko kegagalan proyek
selama proses pengembangan [4]

2.4. Unified Modeling Language (UML)
Unified Modeling Language (UML)
merupakan bahasa pemodelan standar yang
digunakan untuk merancang,
memvisualisasikan, dan mendokumentasikan
sistem perangkat lunak berbasis objek. UML
membantu pengembang dalam
menggambarkan struktur sistem, alur proses,
serta interaksi antar komponen sistem sehingga
proses perancangan dapat dilakukan secara
lebih terstruktur. Pada penelitian ini UML
digunakan dalam bentuk use case diagram,
activity diagram, sequence diagram, dan class
diagram untuk menggambarkan kebutuhan dan
rancangan sistem pengelolaan barang[12] [13].

2.5. Black Box Testing

Black Box Testing merupakan metode
pengujian perangkat lunak yang dilakukan
dengan menguji fungsi sistem berdasarkan
masukan dan keluaran yang dihasilkan tanpa
memperhatikan ~ struktur kode  program.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
setiap fitur pada sistem berjalan sesuai
kebutuhan fungsional yang telah ditentukan.
Melalui metode ini, validitas proses input,
proses sistem, dan output yang dihasilkan
dapat dievaluasi secara langsung dari
perspektif pengguna[ 14][15].
2.6. White Box Testing
White Box Testing merupakan metode
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada
analisis struktur internal program, logika kode,
dan jalur eksekusi sistem. Pengujian dilakukan
dengan memeriksa alur program secara
langsung untuk memastikan setiap proses dan
percabangan berjalan sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat. Pada penelitian ini
digunakan teknik Basis Path Testing yang
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meliputi pembuatan flowgraph, perhitungan
Cyclomatic Complexity, penentuan
independent path, dan penyusunan test case
untuk menguji setiap jalur eksekusi program

[16]).
3. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pengembangan Sistem
Penelitian ini menggunakan metode
Prototype = dalam  kerangka Software

Development Life Cycle (SDLC). Metode
Prototype dipilih karena memungkinkan
pengguna untuk terlibat secara langsung
selama proses pengembangan sistem melalui
evaluasi terhadap prototype yang dibuat.
Dengan pendekatan ini, kebutuhan pengguna
dapat diidentifikasi dan disempurnakan secara
bertahap sehingga sistem yang dihasilkan lebih
sesuai dengan kebutuhan operasional Toko
Wilda.

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan wawancara dengan pemilik
Toko Wilda. Observasi dilakukan untuk
memahami proses bisnis dan pengelolaan
barang yang sedang berjalan, sedangkan
wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan sistem, kendala yang dihadapi, serta
fitur yang dibutuhkan oleh pengguna.

3.2. Tahapan Penelitian

Tnitial Requrement

1. Oboern
2. Wawaneara

L White Box.
2 Black Box

Gambar 1. Model Pengembangan Sistem

Tahapan penelitian menggunakan metode
Prototype yang terdiri dari beberapa tahap
sebagai berikut:

1. Initial Requirement

Tahap ini dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui
observasi dan wawancara dengan pemilik
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Toko Wilda. Hasil dari tahap ini digunakan
sebagai dasar dalam perancangan sistem.

2. Design

Pada tahap ini dilakukan perancangan
sistem menggunakan Unified Modeling
Language (UML) yang terdiri dari use case
diagram, activity diagram, sequence diagram,
dan class diagram. Selain itu dilakukan

perancangan  struktur basis data dan
antarmuka sistem.
3. Prototype

Tahap prototype dilakukan dengan

membuat rancangan awal sistem berupa
wireframe dan prototype antarmuka yang
dapat digunakan untuk menggambarkan alur
kerja sistem sebelum dikembangkan secara
penuh.

4. User Evaluation

Prototype yang telah dibuat kemudian
dievaluasi oleh pengguna untuk mengetahui
kesesuaian  sistem terhadap  kebutuhan
operasional toko. Masukan yang diberikan
pengguna digunakan sebagai dasar perbaikan
sistem.

5. Review and Update

Pada tahap ini dilakukan penyempurnaan
prototype  berdasarkan  hasil  evaluasi
pengguna. Perbaikan dapat berupa perubahan
tampilan, alur proses, maupun penambahan

fungsi yang dibutuhkan.
6. Development

Setelah prototype dinyatakan sesuai
dengan  kebutuhan  pengguna,  sistem
dikembangkan menjadi aplikasi berbasis

website yang siap digunakan. Tahap ini

meliputi implementasi seluruh fitur dan
integrasi sistem secara keseluruhan.
7. Testing

Tahap pengujian  dilakukan  untuk

memastikan sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian
dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing dan White Box Testing.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui
observasi dan wawancara dengan pemilik
Toko Wilda sebagai pengguna utama sistem.
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Berdasarkan hasil observasi, proses
pengelolaan barang masih dilakukan secara
manual menggunakan pencatatan pada buku
dan catatan sederhana. Proses pencatatan stok
barang, barang masuk, barang keluar, serta
perubahan harga dilakukan secara terpisah
sehingga menyebabkan keterlambatan
pembaruan data dan kesulitan dalam
melakukan pemantauan stok secara real-
time.Hasil dan Diskusi harus menjawab
pertanyaan apa, mengapa dan apa lagi.
Temuan penelitian harus dinyatakan secara
eksplisit. Setelah mengemukakan temuan
penelitian, temuan penelitian dan teori atau
hipotesis yang relevan harus dibahas secara
komprehensif. Bagian pembahasan juga harus
menjelaskan perbandingan temuan penelitian
dengan hasil yang relevan. Oleh karena itu,
kutipan penting harus ditemukan di bagian
diskusi. Pada bagian terakhir, implikasi dari
temuan penelitian yang berkaitan dengan
keilmuan harus diungkapkan dengan jelas.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa
pengguna membutuhkan sistem yang mampu
membantu pengelolaan barang secara lebih
terstruktur dan mudah digunakan. Sistem yang
diharapkan memiliki fitur pengelolaan data
produk, monitoring stok barang, transaksi
barang masuk, transaksi barang keluar,
transaksi retur, laporan perubahan harga, serta
dashboard analitik yang dapat menampilkan
ringkasan kondisi inventory secara cepat.

4.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan
menggunakan Unified Modeling Language
(UML) untuk menggambarkan kebutuhan dan
alur sistem yang akan dibangun. Diagram yang
digunakan meliputi use case diagram, activity
diagram, sequence diagram, dan class diagram.

1. Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan interaksi
antara pengguna dengan sistem pengelolaan
barang. Pengguna dapat melakukan login
untuk mengakses sistem dan mengelola
berbagai fitur yang tersedia, seperti data
produk, stok barang, transaksi masuk, transaksi
keluar, transaksi retur, laporan perubahan
harga, serta dashboard analitik.
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N(ogrem)

Gambar 2. Use Case Diagram

Berdasarkan use case diagram, seluruh
aktivitas pengelolaan inventory dilakukan oleh
satu aktor yaitu admin yang bertugas
mengelola data produk, memantau stok barang,
melakukan transaksi, dan menghasilkan
laporan inventory.

4.3. Implementasi Sistem

1. Halaman Login
Halaman login digunakan sebagai gerbang
akses pengguna ke dalam sistem. Pengguna
diwajibkan memasukkan alamat email dan
password yang telah terdaftar sebelum dapat
mengakses seluruh fitur sistem.

& Inventory App
Selamat Datang @

Kelola Inventaris

Alamat Email

Gambar 3. Halaman Login

2. Dashboard Analitik

Dashboard analitik berfungsi sebagai pusat
informasi utama yang menampilkan ringkasan
kondisi inventory. Informasi yang ditampilkan
meliputi jumlah produk, stok menipis, stok
habis, pemasukan, dan pengeluaran sehingga
membantu  pengguna dalam  melakukan
monitoring persediaan barang.
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Gambar 4. Dashboard Analitik

3. Data Produk
Fitur data produk digunakan untuk mengelola
seluruh informasi produk yang terdapat dalam

sistem. Pengguna dapat menambahkan,
mengubah, menghapus, dan mencari data
produk sesuai kebutuhan.

Dy

Gambar 5. Data Produk
4. Stok Barang

Halaman stok barang digunakan untuk
menampilkan kondisi persediaan barang
secara  keseluruhan.  Informasi  yang

ditampilkan meliputi SKU, nama produk,
kategori, jumlah stok, dan harga barang
sehingga memudahkan proses monitoring
inventory.

Gambar 6. Stok Barang

5. Transaksi Masuk

Fitur transaksi masuk digunakan untuk
mencatat barang yang masuk ke dalam
persediaan. Setiap transaksi akan
memperbarui jumlah stok barang secara
otomatis sehingga data persediaan tetap
akurat.
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Gambar 7. Transaksi Masuk

6. Transaksi Keluar

Fitur transaksi keluar digunakan untuk
mencatat barang yang keluar dari persediaan.
Sistem akan mengurangi jumlah stok secara
otomatis sesuai jumlah barang yang
dikeluarkan.

Transaksi Keluar

Gambar 8. Transaksi Keluar

7. Transaksi Retur

Fitur transaksi retur digunakan untuk
mencatat proses pengembalian  barang
sehingga data persediaan tetap sesuai dengan
kondisi aktual.

Gambar 9. Transaksi Retur

8. Laporan Perubahan Harga

Fitur laporan perubahan harga digunakan
untuk memantau perubahan harga produk
yang terjadi pada transaksi barang masuk.
Sistem menyimpan informasi harga lama,
harga baru, dan selisih harga untuk
membantu pengguna melakukan pengawasan
terhadap perubahan harga produk.
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Perubahan
Feedback |yang Hasil
Laparan Perubshan Harica No Fitur Pengguna |Dilakukan |Evaluasi
R R (Iterasi 1) | (Review & |Tterasi 2
Update)
Tampilan |Mengubah
o = halaman  |tampilan
login perlu [halaman
Halaman |dibuat login .
! Login lebih menjadi Diterima
modern | lebih
dan modern dan
sederhana |sederhana
Mengubah
Tombol  |posisi dan
- logout tampilan
Tombol
2 L‘o"g’;u‘l’ kurang tombol Diterima
terlihat logout agar
Gambar 10. Laporan Perubahan Harga jolas |1cbih mudah
terlihat
Dashboar |1, ederha
d analitik
nakan
perlu tampilan
Dashboar |diPuat dashboard .
3 O | 1o bih Diterima
d Analitik |'© agar
ringkas @ :
Tine informasi
lebih mudah
mudah g hami
dipahami_|“'P
Menyederha
Sidebar  |nakan
memiliki |struktur
) terlalu menu .
a Sidebs Diterima
1AebAr | panyak  |sidebar iterima
dropdown [untuk
menu mempermud
ah navigasi
Kategori |Menggabung
produk  |kan kategori
Kelola |tidak perlu|produk ke .
5 Diterima
Produk |dipisahkan [dalam iterima
dari data | halaman
produk  |data produk
. . Halaman | Vengeabung
4.4. User Evaluasi (Review & Update) transakcsi K20 halaman
baru dan | transaksi
. ) baru dan
Transaksi |data .
6 . |data Diterima
. Masuk  |transaksi |32@
Table 1. User Evaluasi masaic [
perlu uk
e an |meniadi satu
halaman
Menggabung
Proses  |kan halaman
transaksi |transaksi
- |ketuar baru dan
Transaksi -
7 ansalest | periu data Diterima
N dibuat transaksi
lebih keluar
sederhana |menjadi satu
halaman
Menggabung
kan halaman
Halaman .
' |transaksi
transaksi
i baru dan
Transaksi |retur perlu .
8 data Diterima
Retur dibuat & Ksi
lebih r‘z‘u’:a st
ringkas | onjadi satu
halaman
Menambahk
an fitur
Sistem  |detail varian
Dewil [Pl produk
9 Varian ~ |menampil juntu Diterima
kan detail |mempermud
Produk '
varian ah
produk  |pengelolaan
variasi
barang

Berdasarkan hasil user evaluation pada iterasi
pertama, pengguna memberikan beberapa
masukan terkait tampilan antarmuka, struktur
navigasi, dan kebutuhan fitur sistem. Seluruh
masukan tersebut kemudian ditindaklanjuti
pada tahap review and update dengan
melakukan  penyempurnaan  desain  dan
penambahan fitur yang dibutuhkan. Setelah
prototype hasil perbaikan selesai
dikembangkan, dilakukan wuser evaluation
kembali pada iterasi kedua. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa seluruh perubahan yang
dilakukan telah sesuai dengan kebutuhan
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pengguna dan seluruh fitur dinyatakan diterima
sehingga sistem dapat dilanjutkan ke tahap
development.

4.5. Refinement
1. Use Case Diagram

Sistem Inventory App Toko Wilda

J Dastiboars Anatik )

Haga

Gambar 11. Refinement Use Case Diagram

Use Case Diagram refinement merupakan hasil
penyempurnaan rancangan sistem berdasarkan
masukan pengguna pada tahap user evaluation.
Pada diagram ini, Admin berperan sebagai
aktor utama yang dapat mengakses seluruh
fitur sistem, meliputi login, logout, dashboard
analitik, kelola produk, transaksi masuk,
transaksi keluar, transaksi retur, dan laporan
perubahan harga. Hasil refinement
menunjukkan adanya penyederhanaan struktur
sistem melalui penggabungan beberapa
halaman transaksi ke dalam satu modul yang
terintegrasi, serta penambahan fitur detail
varian produk dan logout. Selain itu, modul
kelola produk diperluas dengan fitur melihat
stok barang dan detail varian produk untuk
mempermudah pengelolaan inventory.
Penyempurnaan tersebut dilakukan agar alur
penggunaan sistem menjadi lebih sederhana,
terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan
operasional Toko Wilda.

2. Detail Produk
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Pada tahap refinement, ditambahkan fitur
Detail Varian Produk berdasarkan hasil
evaluasi pengguna yang menginginkan
informasi produk ditampilkan secara lebih
rinci. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk
melihat detail setiap varian produk yang
meliputi nama varian, nomor SKU, harga, dan
jumlah stok yang tersedia. Selain itu, pengguna
juga dapat menambahkan, mengubah, dan
menghapus data varian produk melalui
halaman yang sama. Penambahan fitur ini
bertujuan untuk mempermudah pengelolaan
variasi produk serta membantu pengguna
dalam memantau stok setiap varian secara
lebih terstruktur dan akurat.

Data Produk

tetkomsol

=
Gambar 12. Data Produk

4.6.
1. White-box Testing

White Box Testing dilakukan menggunakan

teknik Basis Path Testing untuk menguji

logika program dan jalur eksekusi sistem.

Pengujian dilakukan pada tiga modul utama

yaitu login, transaksi masuk, dan transaksi

Testing

keluar  melalui  pembuatan  flowgraph,

perhitungan Cyclomatic Complexity, serta
penentuan independent path.
Table 2. White-box Testing
Modul | Node | Edge Cycloma?lc Independent Hasil
Complexity Path

Login 6 6 2 2 Valid
Transaksi .
Masuk 9 10 3 3 Valid
Transaksi 7 7 2 2 Valid
Keluar

Berdasarkan hasil perhitungan Cyclomatic
Complexity diperoleh total 7 jalur independen
yang harus diuji pada ketiga modul utama
sistem. Seluruh jalur independen berhasil
dieksekusi sesuai dengan rancangan program
dan menghasilkan keluaran yang sesuai dengan
kondisi pengujian. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa logika program berjalan dengan baik
serta tidak ditemukan kesalahan pada alur
proses yang diuji.
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2. Black-box Testing

Black Box Testing dilakukan untuk menguji
fungsionalitas sistem berdasarkan masukan
dan  keluaran yang dihasilkan tanpa
memperhatikan ~ struktur  kode  program.
Pengujian dilakukan pada seluruh fitur utama
sistem, yaitu login, dashboard analitik, data
produk, varian produk, stok barang, transaksi
masuk, transaksi keluar, transaksi retur,
laporan perubahan harga, dan logout.

Table 3. Black-box Testing

No Fitur Jumla?l Hasil
Skenario
1 Login 8 Valid
2 Dashboard Analitik 7 Valid
3 Data Produk 18 Valid
4 Varian Produk 12 Valid
5 Stok Barang 7 Valid
6 Transaksi Masuk 9 Valid
7 Transaksi Keluar 8 Valid
8 Transaksi Retur 8 Valid
9 Laporan Perubahan 6 Valid
Harga
10 Logout 1 Valid
Total 10 Fitur 84 . Valid
Skenario

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh skenario
yang diuji memperoleh status valid. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seluruh fitur
sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan
fungsional yang telah ditentukan, baik pada
kondisi normal maupun kondisi validasi
kesalahan input. Pengujian ini membuktikan
bahwa sistem mampu menjalankan proses
pengelolaan inventory sesuai kebutuhan
operasional Toko Wilda.

4.7. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode Prototype berhasil diterapkan dalam
pengembangan sistem pengelolaan barang
berbasis website pada Toko Wilda. Melalui
tahapan user evaluation dan review and update,
sistem mengalami beberapa penyempurnaan,
seperti penyederhanaan navigasi,
penggabungan halaman transaksi, serta
penambahan fitur detail varian produk dan
logout. Perubahan tersebut menghasilkan
sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Sistem yang dikembangkan menyediakan
fitur pengelolaan produk, stok barang,
transaksi masuk, transaksi keluar, transaksi
retur, dashboard analitik, dan laporan
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perubahan harga yang terintegrasi dalam satu
platform.  Fitur-fitur tersebut membantu
pengguna dalam melakukan pencatatan dan
pemantauan persediaan secara lebih efektif
dibandingkan proses manual yang digunakan
sebelumnya.

Berdasarkan hasil Black Box Testing,
seluruh fitur sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan.
Selain itu, White Box Testing menunjukkan
bahwa logika program pada modul yang diuji
berjalan sesuai rancangan. Dengan demikian,
sistem yang dibangun mampu mendukung
proses pengelolaan inventory pada Toko Wilda
secara lebih efektif, akurat, dan terstruktur.

5. KESIMPULAN

a. Berdasarkan  hasil  penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa sistem pengelolaan barang berbasis
website pada Toko Wilda berhasil
dirancang dan dibangun menggunakan
metode  Prototype.  Sistem  yang
dikembangkan memiliki fitur login,
dashboard analitik, pengelolaan data
produk, stok barang, transaksi barang
masuk, transaksi barang keluar, transaksi
retur, serta laporan perubahan harga yang
mampu membantu proses pengelolaan
inventory menjadi lebih terstruktur,
akurat, dan terintegrasi dibandingkan
proses manual yang digunakan
sebelumnya.

b. Penerapan metode Prototype
memungkinkan pengguna terlibat secara
langsung dalam proses pengembangan
sistem melalui tahapan user evaluation
dan review and update. Hasil evaluasi

pengguna menghasilkan beberapa
penyempurnaan, seperti perbaikan
tampilan  antarmuka, penyederhanaan

navigasi sistem, penggabungan halaman
transaksi, serta penambahan fitur detail
varian produk. Proses iteratif tersebut
membantu menghasilkan sistem yang
lebih sesuai dengan kebutuhan
operasional Toko Wilda.

c. Berdasarkan hasil Black Box
Testing, seluruh fitur sistem dapat
berjalan  sesuai dengan  kebutuhan
fungsional yang telah ditentukan. Selain
itu, hasil White Box Testing menunjukkan
bahwa logika program dan jalur eksekusi



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062 Wahyu dkk

pada modul yang diuji telah berjalan
sesuai rancangan. Dengan demikian,
sistem yang dibangun dapat digunakan
untuk membantu pengelolaan inventory
pada Toko Wilda secara lebih efektif dan
efisien.
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